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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.

Di Indonesia kesadaran akan pentingnya pendidikan telah disadari
sejak lama sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang  Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Bab | pasal | ayat | Tahun 2003 menyebutkan
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
membangun potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dijelaskan pula
dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3
UUSPN no 20 tahun 2003).

Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan unsur-unsur
yang diharapkan meningkatkan pendidikan yang berkualitas. Guru sebagai
unsur pokok penanggung jawab terhadap pelaksanaan dan pengembangan

proses belajar mengajar, diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses



belajar mengajar, proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan
transformasi ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa.

Pembelajaran merupakan perpaduan yang harmonis, antara kegiatan
pengajaran yang dilakukan guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara siswa
dengan siswa, interaksi antara guru dengan siswa, maupun antara siswa
dengan sumber belajar. Diharapkan dengan adanya interaksi tersebut siswa
dapat membangun pengetahuannya secara aktif, pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang serta dapat
memotivasi peserta didik sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan.

Pembelajaran akan tercapai keberhasilannya apabila seorang guru
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang tepat, dengan
pembelajaran yang terprogram maka akan tercipta suasana belajar yang
menyenangkan, siswa tidak cepat jenuh dan bosan, sehingga peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari
beberapa komponen yang saling berinteraksi, berhubungan dan bergantung
satu sama lain. Proses belajar adalah segala pengalaman belajar yang
dihayati oleh peserta didik ( Soedijarto 1993: 27 ). Semakin intensif
pengalaman yang dihayati oleh peserta didik, semakin tinggi proses belajar
mengajar. ltensitas pengalaman belajar dapat dilihat dari tingginya

keterlibatan siswa dalam hubungan belajar mengajar dengan guru dan



obyek belajar/bahan ajar. Yang sekarang sering kita temui pengajaran lebih
cenderung guru aktif, sedangkan siswa pasif sehingga keterlibatan siswa
dalam belajar sangat rendah dan siswa hanyalah sebagai obyek, sementara
guru aktif dan mendominasi. Choon Ling Kwek, Teck Chai Lau, dan Hoi Piew
Tan (2010), dalam penelitiannya “ Education Quality Process Model and Its
Influence on Students’ Perceived Service Quality” menyimpulkan bagaimana
cara menerapkan intruksi strategi mendasar praktek di dalam kelas dan
sekolahan. Sekolah yang aktif, tidak didomisi oleh guru akan tetapi oleh
peserta didik, sehingga pembelajaran terlihat aktif.

Mutu pendidikan dikatakan baik jika nilai prestasi siswa menunjukkan
peningkatan. Baik tidaknya prestasi siswa ditentukan oleh beberapa faktor.
Salah satu faktor yang dominan adalah guru. Dominasi guru dalam upaya
peningkatan prestasi siswa terjadi dalam proses pembelajaran dikelas.
Proses belajar mengajar yang di dalam prosesnya guru dalam mengajar
menggunakan metode ceramah siswa menjadi pendengar dari ceramah guru
saja, siswa menjadi pasif dan akhirnya siswa hanya sekedar tahu dan hafal
saja tentang materi pembelajaran, belum mampu memahami dengan
sungguh-sungguh sehingga mengakibatkan prestasi siswa menjadi rendah.
Metode ceramah inilah yang sering di gunakan oleh guru Sejarah
kebudayaan Islam yang mana materinya memang banyak menceritakan
cerita-cerita tokoh sejarah Islam masa lalu dan peristiwa- peristiwa sejarah

yang sebenarnya sangat penting untuk bisa diambil hikmah dan suri



tauladan bagi generasi sekarang. Tetapi kemudian pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam menjadi pelajaran yang menjemukan , membosankan
dan kurang diminati para siswa, karena dianggap kurang menarik dan kurang
variatif Sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran menjenuhkan.
Akibatnya prestasi siswa tidak dapat ditingkatkan. Sebaliknya prestasi siswa
dapat di tingkatkan jika ada upaya mengubah proses pembelajaran. Yakni
proses dari pembelajaran yang menjenuhkan diubah menjadi proses
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, bahkan  mungkin
mengasyikkan. Dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar
proses juga diamanatkan bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran harus
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik (Jauhar
2011: 1). Sebuah pembelajaran memerlukan teknik, metode dan
pendekatan tertentu sesuai dengan karakteristik tujuan, peserta didik,
materi dan sumber daya. Memerlukan juga strategi yang tepat dan efektif.
Strategi pembelajaran memerlukan suatu seni dan ilmu yang membawa
pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan yang ditetapkan dapat
dicapai secara efisien dan efektif.

Berdasarkan pengamatan penulis ternyata masih banyak dijumpai

permasalahan dalam proses pembelajaran, guru masih berperan dominan,



minat dan respon siswa dalam mengikuti pelajaran masih sangat kurang. Hal
ini  terlihat dari kecenderungan siswa yang lebih banyak diam tanpa
memperhatikan dan bila diberi pertanyaan masih kesulitan untuk menjawab.
Hal tersebut juga terjadi MTsN Sukoharjo untuk mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dari jumlah murid 227 pada kelas VII pada tahun
ajaran 2011/2012 masih kurang dari 50% nilai dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis melakukan
penelitian untuk meningkatkan prestasi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada kelas VIl dengan metode pembelajaran Cooperative learning tipe
Make a Match . Dengan metode tersebut diharapkan prestasi mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meningkat menjadi lebih dari 80% nilai
siswa diatas nilai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ), dengan nilai KKM (
Kriteria Ketuntasan Minimal ) 75.

Banyak ahli berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif
unggul dalam membantu siswa mempelajari konsep-konsep sulit. Model
pembelajaran kooperatif mempunyai banyak sekali variasi. Salah satu
diantaranya adalah model pembelajaran Make a Match (mencari pasangan)
adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah
diterapkan, melibatkan aktifitas seluruh siswa tanpa ada perbedaan status,
dan mengandung unsur permainan . Aktifitas belajar dengan permainan
yang dirancang dalam pembelajaraan kooperatif model Make a Match

memungkinkan siswa belajar lebih rileks , kerja sama, keterlibatan belajar



serta perasaan senang dan gembira. Untuk itu dengan menerapkan model
pembelajaran Make a Match, diharapkan dapat membantu meningkatkan
proses pembelajaran, meningkatkan minat belajar siswa dan pada akhirnya
akan meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. karena pembelajaran yang menyenangkan adalah
pembelajaran dimana pembelajaran itu dapat dinikmati siswa. Siswa merasa
nyaman, aman dan asyik. Perasaan mengasyikkan mengandung unsur Inner
motivation yaitu dorongan keingintahuan yang disertai upaya mencari tahu
sesuatu ( Jauhar, 2011 : 164 ). Selain itu pembelajaran perlu memberikan
tantangan kepada siswa untuk berfikir , mencoba dan belajar lebih lanjut,
penuh percaya diri dan mandiri untuk mengembangkan potensi diri secara
optimal.sehingga siswa diharapkan bisa menjadi manusia yang berkarakter
penuh percaya diri, menjadi dirinya sendiri dan mempunyai kemampuan
yang kompetitif.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penulis mencoba melakukan
penelitian untuk diajukan sebagai proposal tesis dengan judul “ UPAYA
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DENGAN MENGGUNAKAN METODE
COOPERATIVE LEARNING TIPE MAKE A MATCH SISWA KELAS VIl MTSN

SUKOHARIJO”( Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIl MTsN Sukoharjo ).



Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Banyak hasil belajar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal.

2. Dalam proses pembelajaran masih banyak ditemukan siswa yang tidak
tertarik dengan pelajaran Sejarah Kebudayaa Islam karena dianggap
menjemukan dengan model pembelajaran ceramah.

3. Guru Pendidikan Agama Islam khususnya guru Sejarah Kebudayaan Islam
banyak yang belum sungguh - sungguh dalam mengembangkan dan
menggunakan metodologi yang tepat untuk mata Sejarah Kebudayaan
Islam.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan metode Make a Match dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIl MTsN Sukoharjo?

2. Apakah metode Make a Match dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas VII MTsN Sukoharjo dalam pembelajaran  Sejarah
Kebudayaan Islam?

3. Apakah metode Make a Match dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas VII MTsN Sukoharjo dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam?



D. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada pembelajaran metode cooperative
Learning Tipe Make a Match untuk meningkatkan prestasi belajar mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri Sukoharjo lebih Khusus
pada masalah prestasi belajar siswa kelas VII C.
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan metode Make a match dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas VII MTsN
Sukoharjo.

b. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa kelas VIl MTsN
Sukoharjo dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setelah
menggunakan metode Make a Match.

c. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIl MTsN
Sukoharjo pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setelah
menggunakan metode Make a Match.

2. Manfaat Penelitian
Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini,

yaitu: manfaat teoritis dan manfaat praktis.



a.

Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian dapat memberikan masukan berharga berupa
konsep-konsep, sebagai upaya untuk peningkatan dan
pengembangan ilmu.

2) Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi
para peneliti di bidang pendidikan.

Manfaat Praktis

1) Bagi jajaran Dinas Pendidikan atau lembaga terkait, hasil
penelitian dapat dipertimbangkan untuk menentukan kebijakan
bidang pendidikan, terutama berhubungan dengan peningkatan
mutu pendidikan di sekolah.

2) Bagi Kepala Sekolah dan Pengawas, hasil penelitian dapat
membantu meningkatkan pembinaan profesional dan supervisi
kepada para guru secara lebih efektif dan efisien.

3) Bagi para guru, hasil penelitian dapat menjadi tolok ukur dan
bahan pertimbangan guna melakukan pembenahan serta koreksi
diri bagi pengembangan profesionalisme dalam pelaksanaan tugas
profesinya.

4) Bagi siswa, mendapatkan lingkungan belajar yang hangat,
komunikatif, aktif , produktif, dan menyenangkan.

5) Bagi MTsN Sukoharjo sebagai subjek penelitian, hasil penelitian ini

dapat dijadikan alat evaluasi dan koreksi, terutama dalam
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meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran
sehingga tercapai prestasi belajar yang optimal.

Kajian pustaka
Nurhadina, sofi (2010) peningkatan aktivitas belajar matematika
melalui metode cooperative learning tipe cooperative script (PTK Pada Siswa
Kelas VII Semester Il SMP Negeri 1 Juwiring). Skripsi tesis, Universitas
Muhammadiyah Surakarta .  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
dan mendeskripsikan aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan persegi dan
persegi panjang dalam pembelajaran matematika melalui metode
cooperative learning tipe cooperative script. Jenis penelitian pada penelitian
ini adalah PTK (penelitian tindakan kelas). Subyek penerima tindakan adalah
siswa kelas VIl E SMP Negeri 1 Juwiring yang berjumlah 38 siswa. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, catatan lapangan,
dokumentasi dan review. Untuk menjamin validitas data, digunakan teknik
triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitati
dengan analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas belajar matematika pada pokok bahasan persegi dan persegi
panjang. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 1) mengemukakan
pendapat sebelum tindakan 10,53% dan setelah tindakan 50%, 2)
mengajukan pertanyaan sebelum tindakan 13,16 % dan setelah tindakan

52,63%, 3) mengerjakan soal latihan di depan kelas sebelum tindakan
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13,16% dan setelah tindakan 65,79% ,4) mengerjakan tugas rumah sebelum
tindakan 57,89% dan setelah tindakan 94,73%. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa metode cooperative learning tipe cooperative script dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar matematika.

Indiyah Murniningsih ( 2005 ) meneliti metode Pembelajaran
Cooperative Learning Jigsaw dan Konvensional terhadap prestasi belajar
Matematika di SMP Negeri 4 Sukoharjo.Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk
mengetahui perbedaan pengaruh antara metode Cooperative Learning
Jigsaw dan Konvensional terhadap prestasi belajar Matematika siswa kelas |
SMP Negeri 4 Sukoharjo. 2) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara
motivasi berprestasi tinggi dengan motivasi berprestasi rendah terhadap
prestasi belajar Matematika siswa kelas | SMP Negeri 4 Sukoharjo. 3) Untuk
mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika menurut interaksi
antara penggunaan metode pembelajaran dengan motivasi berprestasi siswa
kelas | SMP Negeri 4 Sukoharjo. Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut,
metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitafif deskriptif.
Populasi adalah siswa kelas | SMP Negeri 4 Sukoharjo tahun pelajaran
2004/2005. Sampel penelitian sebagian siswa kelas | SMP Negeri 4 Sukoharjo
diambil dengan teknik purposive random sampling. Teknik pengumpulan
data dengan kuesioner untuk menggali angket motivasi berprestasi dan
teknik tes untuk mengetahui prestasi belajar matematika. Hasil penelitian

menunjukkan: 1) Ada perbedaan pengaruh antara metode Cooperative
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Learning Jigsaw dan Konvensional terhadap prestasi belajar Matematika
siswa kelas | SMP Negeri 4 Sukoharjo. Nilai FOA yang diperoleh yaitu 24,266
berada di atas batas signifikansi, atas dasar taraf signifikansi 5% (3,96) atau
diperoleh koefisien signifikan 0,000 < 0,05. Ini dibuktikan dengan Mean dari
metode Cooperative Learning Jigsaw sebesar 23,73, sedangkan Mean dari
metode konvensional sebesar 20,23. 2) Ada perbedaan pengaruh antara
motivasi berprestasi tinggi dengan motivasi berprestasi rendah terhadap
prestasi belajar Matematika siswa kelas | SMP Negeri 4 Sukoharjo. Nilai FoB
yang diperoleh yaitu 14,534 berada di atas batas signifikansi, atas dasar taraf
signifikansi 5% (3,96) atau diperoleh koefisien signifikan 0,000 < 0,05. Ini
diketahui dengan Mean motivasi berprestasi tinggi sebesar 23,26, sedangkan
Mean motivasi berprestasi rendah sebesar 20,55. 3) Ada perbedaan prestasi
belajar matematika akibat interaksi antara penggunaan metode
pembelajaran dengan motivasi berprestasi siswa kelas | SMP Negeri 4
Sukoharjo. Nilai FOAB yang diperoleh vyaitu 5,717 berada di atas batas
signifikansi, atas dasar taraf signifikansi 5% (3,96) atau diperoleh koefisien
signifikan 0,019 < 0,05.

Mursidah, Siti. 2007. Skripsi jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan
ilmu pengetahuan alam, Universitas Negeri Semarang. Peningkatan Hasil
Belajar Siswa melalui Cooperative Learning Kombinasi Student Teams
Achievement Division (STAD) dan TeamsGames Tournament (TGT)

Terintegrasi Ketrampilan Generik.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 16
Semarang diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran berlangsung satu
arah, kemampuan kerjasama antar siswa relatif rendah, dan siswa kurang
aktif selama pembelajaran berlangsung. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan model
pembelajaran kooperatif kombinasi STAD dan TGT terintegrasi ketrampilan
generik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model
pembelajaran kooperatif kombinasi STAD dan TGT terintegrasi ketrampilan
generik dapat meningkatkan hasil belajar kimia pokok bahasan hidrokarbon.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-2 SMA Negeri 16 Semarang Tahun
Ajaran 2006/2007 dengan jumlah 37 siswa terdiri dari 20 siswa putri dan
17siswa putra. Metode pengumpulan data melalui tes, observasi, angket dan
dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes essay untuk menilai
aspek kognitif dan psikomotorik siswa serta lembar observasi untuk menilai
aspek afektif.Prosedur kerja penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang
terdiri dari dua siklus,dimana tiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa pada siklusl untuk aspek kognitif 71.13 dengan
ketuntasan klasikal 72,9%, sedangkan untukaspek psikomotorik rata-rata
kelas sebesar 66,14 dengan ketuntasan 62,16%. Pada
siklus Il rata-rata hasil belajar untuk aspek kognitif 81.54 dengan ketuntasan

klasikal 91,9%, sedangkan untuk aspek psikomotorik diperoleh rata-rata
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kelas sebesar 77,25 dengan ketuntasan 89,19%. Berdasarkan hasil penelitian
di atas, dapat disimpulkanbahwa terjadi peningkatan hasil belajar kimia
pokok materi hidrokarbon melaluimodel pembelajaran cooperatif kombinasi
STAD dan TGT terintegrasi ketrampilan genrik. Saran yang terkait dengan
hasil penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif kombinasi STAD
dan TGT terintegrasi ketrampilan generik dapat digunakan sebagai alternatif
dalam pembelajaran kimia di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 16
Semarang diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran berlangsung satu
arah, kemampuan kerjasama antar siswa relatif rendah, dan siswa kurang
aktif selama pembelajaranberlangsung. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan model
pembelajaran cooperatif kombinasi STAD dan TGT terintegrasi ketrampilan
generik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model
pembelajaran koopratif kombinasi STAD dan TGT terintegrasi ketrampilan
generik dapat meningkatkan hasil belajar kimia pokok bahasan hidrokarbon.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-2 SMA Negeri 16 SemarangTahun
Ajaran 2006/2007 dengan jumlah 37 siswa terdiri dari 20 siswa putri dan
17siswa putra. Metode pengumpulan data melalui tes, observasi, angket dan
dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes essay untuk menilai
aspek kognitif dan psikomotorik siswa serta lembar observasi untuk menilai

aspek afektif. Prosedur kerja penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang
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terdiri dari dua siklus,dimana tiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa pada siklusl untuk aspek kognitif 71.13 dengan
ketuntasan klasikal 72,9%, sedangkan untuk aspek psikomotorik rata-rata
kelas sebesar 66,14 dengan ketuntasan 62,16%. Pada siklus Il rata-rata hasil
belajar untuk aspek kognitif 81.54 dengan ketuntasan klasikal91,9%,
sedangkan untuk aspek psikomotorik diperoleh rata-rata kelas sebesar
77,25dengan ketuntasan 89,19%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar kimia pokok materi
hidrokarbon melalui model pembelajaran kooperatif kombinasi STAD dan
TGT terintegrasi ketrampilan generik. Saran yang terkait dengan hasil
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif kombinasi STAD dan
TGT terintegrasi ketrampilan generik dapat digunakan sebagai alternatif
dalam pembelajaran kimia di sekolah untukmeningkatkan hasil belajar siswa.

Banyak  penelitian dengan menggunakan metode cooperative
learning yang memang didalamnya banyak sekali tipe-tipe yang bisa
digunakan untuk melakukan penelitian. Dari kajian pustaka yang telah
penulis lakukan dapat penulis simpulkan bahwa metode cooperative
learning telah teruji dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehingga penulis juga
ingin melakukan suatu penelitian dengan menggunakan metode cooperative

learning tetapi dengan tipe yang berbeda yaitu menggunakan tipe Make a
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Match untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan mengambil

lokasi penelitian di MTs Negeri Sukoharjo.



